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1.1 Latar Belakang Masalah
[image: ]Perusahaan yang beroperasi di sektor olahraga di Indonesia kini menghadapi kompetisi pasar yang semakin sengit akibat meningkatnya ketertarikan masyarakat terhadap pola hidup sehat dan aktivitas fisik. Bossdak Sport, sebuah usaha lokal yang terletak di Dusun Hutan, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, ialah salah satu pemain di industri ini. Perusahaan ini menyediakan berbagai jenis produk dan peralatan olahraga bulu tangkis serta memiliki potensi besar untuk tumbuh lebih jauh. Namun, merujuk pada observasi awal, perusahaan menghadapi masalah serius dalam pengelolaan struktur modal yang belum maksimal, yang berimplikasi pada tingkat keuntungannya.
Struktur modal merujuk pada cara perusahaan mendapatkan dana, yang berasal dari pinjaman dan saham. Jika perusahaan tidak mengelola struktur modal dengan baik, misalnya dengan lebih mengandalkan utang untuk pembiayaan, hal ini dapat menyebabkan risiko keuangan yang tinggi dan beban bunga yang dapat dibutikan, yang pada akhirnya dapat mengurangi keuntungan perusahaan. Ketidakseimbangan dalam struktur pendanaan, terutama kecenderungan dominasi penggunaan utang dibandingkan ekuitas, meningkatkan risiko finansial serta beban bunga yang besar. Sebaliknya, ketergantungan penuh pada ekuitas juga dapat membatasi potensi leverage dan memperlambat pertumbuhan. Merujuk pada
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capaian pengamatan terhadap laporan keuangan perusahaan, terlihat adanya peningkatan utang dari tahun ke tahun, sementara ekuitas perusahaan justru mengalami stagnasi. Hal ini mengungkapkan tidak adanya pertumbuhan modal pemilik yang dapat dibutikan, yang dapat mengindikasikan kurangnya investasi internal atau eksternal dari pemegang saham.
[image: ]Sementara itu, potensi untuk pencapaian keuntungan ialah tolok ukur yang krusial bagi evaluasi kinerja finansial suatu perusahaan. Dalam penelitian ini, potensi untuk pencapaian keuntungan dinilai melalui indikator Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). ROA menilai seberapa baik perusahaan menggunakan asetnya untuk memperoleh keuntungan, sedangkan ROE menggambarkan seberapa efisien perusahaan dalam memberikan imbal capaian kepada investor atau pemegang saham. Capaian kajian mengungkapkan bahwa meskipun total aset dan ekuitas mengalami pertumbuhan setiap tahun, nilai laba atau keuntungan justru mengungkapkan penurunan. Situasi ini mengindikasikan kemungkinan adanya ketidakefisienan dalam pengelolaan struktur modal yang berdampak buruk pada potensi untuk pencapaian.
Kajian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh (Nurlela & Dimyati, 2021),

menyimpulkan bahwa struktur modal yang efisien berkorelasi positif dengan

(Studies, 2021) menegaskan pentingnya proporsi utang/ekuitas yang seimbang untuk kinerja jangka panjang. Studi-studi ini menjadi landasan bagi Bossdak Sport untuk mengevaluasi kebijakan pendanaannya.profitabilitas,	sementara

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak dari struktur modal (X1), yang meliputi utang dan ekuitas, terhadap profitabilitas (Y) yang diukur melalui Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Metode yang digunakan
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dalam penelitian ini ialah kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan perusahaan Bossdak Sport selama periode 2021 sampai 2024. Diharapkan capaian dari penelitian ini dapat memberikan saran mengenai strategi struktur modal yang paling efektif untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan.
[image: ]Untuk memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai kondisi keuangan Bossdak Sport, berikut disajikan data total aset, total hutang, total ekuitas, dan laba atau rugi perusahaan selama periode tahun 2021 hingga 2024. Data ini mengungkapkan bagaimana struktur modal perusahaan terbentuk dan bagaimana proporsi antara hutang dan ekuitas memengaruhi laba bersih yang diperoleh. Dengan memahami dinamika ini, perusahaan dapat mengevaluasi kembali kebijakan pendanaannya demi meningkatkan efisiensi dan profitabilitas jangka panjang. Sebagai pendukung pengamatan tersebut, berikut disajikan data historis mengenai total aset, total hutang, total ekuitas, dan laba atau rugi perusahaan Bossdak Sport selama periode tahun 2021 hingga 2024. Data ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih konkret terkait bagaimana struktur modal terbentuk dan pengaruhnya terhadap laba yang dicapaiankan perusahaan.
Tabel 1.1

Total Aset, Total Hutang, Total Ekuitas, dan Laba Tahun 2021–2024 (Dinyatakan dalam Rupiah)
	Tahun
	Total Aset
	Total Hutang
	Total Ekuitas
	Laba (Rugi)

	2021
	135.000.000
	85.000.000
	50.000.000
	8.500.000

	2022
	142.500.000
	90.000.000
	52.500.000
	9.200.000

	2023
	150.000.000
	97.000.000
	53.000.000
	7.800.000

	2024
	158.000.000
	105.000.000
	53.000.000
	6.700.000



[image: ]Merujuk pada data pada Tabel 1.1, meskipun Total Aset, Total Hutang, dan Total Ekuitas perusahaan Bossdak Sport mengalami peningkatan dari tahun 2021 hingga 2024, laba perusahaan justru mengungkapkan tren penurunan. Laba yang semula sekitar Rp8.500.000 pada tahun 2021 meningkat menjadi Rp9.200.000 di tahun 2022, namun menurun menjadi Rp7.800.000 di tahun 2023 dan kembali turun menjadi Rp6.700.000 pada tahun 2024. Penurunan ini mengindikasikan bahwa peningkatan struktur modal tidak diiringi dengan efisiensi operasional atau peningkatan pendapatan yang memadai. Rasio hutang terhadap aset meningkat dari 62,96% menjadi 66,46%, mengungkapkan tingginya ketergantungan perusahaan pada pembiayaan eksternal yang kemungkinan besar menimbulkan beban bunga cukup besar dan berdampak pada menurunnya laba bersih. Stagnasi pada pertumbuhan ekuitas juga mengungkapkan kurangnya kontribusi modal sendiri terhadap pembiayaan. Kerena hal tersebut, fenomena ini menegaskan pentingnya kajian mengenai pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas agar perusahaan dapat mengoptimalkan komposisi pendanaannya untuk mencapai kinerja keuangan yang lebih baik.
Beban bunga yang besar berasal dari kewajiban pembayaran bunga atas
pinjaman jangka panjang yang digunakan perusahaan untuk menambah modal kerja dan ekspansi toko. Beban ini meningkat seiring dengan kenaikan total hutang dari tahun 2021 ke 2024, sebagaimana terlihat pada tabel. Dampaknya tercermin dalam penurunan laba bersih perusahaan sejak tahun 2022, meskipun total aset dan penjualan terus meningkat.
Dengan mengaplikasikan metode kuantitatif, data yang diterapkan dalam studi ini ialah data sekunder yang diambil dari laporan keuangan perusahaan

Bossdak Sport untuk tahun 2021 hingga 2024. Diharapkan capaian penelitian ini dapat memberi saran strategis tentang pengelolaan struktur modal yang paling efektif untuk meningkatkan profitabilitas dan keseluruhan kinerja keuangan perusahaan.
[image: ]Merujuk pada fenomena yang telah digambarkan, maka peneliti melakukan kajian yang berjudul “Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Perusahaan Bossdak Sport Kecamatan Percut Sei Tuan Deli Serdang Sumatera Utara”.

1.2 Identifikasi Masalah
Menurut Sugiyono (2019), pengenalan masalah mencakup semua isu yang terdapat pada objek penelitian, baik isu yang akan diuraian maupun yang tidak. Masalah yang diuraian biasanya ialah indikator yang dipengaruhi. Merujuk pada penjelasan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi sejumlah masalah sebagai berikut:
1. Struktur modal yang belum optimal, ditandai dengan meningkatnya proporsi hutang terhadap total aset dari tahun ke tahun tanpa disertai pertumbuhan laba yang sepadan, sehingga efisiensi penggunaan dana patut dipertanyakan.
2. Beban bunga yang tinggi, sebagai konsekuensi dari tingginya pembiayaan melalui hutang, diduga menjadi penyebab utama tergerusnya laba bersih perusahaan, meskipun pendanaan secara total meningkat.
3. Stagnasi pada ekuitas perusahaan, yang mengungkapkan bahwa perusahaan tidak secara aktif menambah modal sendiri, sehingga mempersempit ruang gerak ekspansi usaha dan menambah ketergantungan pada utang.

1.3 Batasan Masalah
[image: ]Menurut Sugiyono (2019), penetapan batasan masalah sangat penting karena adanya keterbatasan dalam waktu, anggaran, tenaga kerja, serta teori, dan untuk menjaga agar penelitian lebih mendalam. Dengan demikian, penelitian ini akan terfokus pada dampak struktur modal terhadap profitabilitas dari perusahaan Bossdak Sport yang berlokasi di Kecamatan Percut Sei Tuan, Deli Serdang, Sumatera Utara. Uraian ini akan dibatasi pada dua elemen utama dari struktur modal, yaitu utang dan ekuitas, serta bagaimana kedua faktor tersebut memengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang diukur menggunakan rasio Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Penelitian ini tidak akan membahas faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro dan persaingan di industri, yang bisa berimplikasi terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan.
1.4 Rumusan Masalah
Menurut Sugiyono (2019), Rumusan Masalah ialah sebuah pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui proses pengumpulan data. Dari penjelasan tersebut, rumusan masalah yang bisa diungkapkan dalam penelitian ini ialah:
1. Apakah struktur modal yang terdiri dari utang dan ekuitas berimplikasi terhadap profitabilitas perusahaan Bossdak sport?
2. Apakah komposisi utang dalam struktur modal perusahaan Bossdak sport memengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan?
3. Apakah pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas perusahaan Bossdak sport dapat diukur melalui rasio Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE)?

4. Apakah struktur modal berimplikasi dapat dibutikan terhadap profitabilitas perusahaan Bossdak sport”

1.5 Tujuan Penelitian
[image: ]Merujuk pada pendapat Sugiyono (2019), maksud dari penelitian ialah untuk mencari, membuktikan, serta mengembangkan suatu masalah atau pengetahuan melalui metode ilmiah. Uraian ialah tujuan dari penelitian ini:
1. Untuk mengtahui pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas perusahaan Bossdak Sport.
2. Untuk mengetahui apakah komposisi utang dalam struktur modal memengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan Bossdak Sport.
3. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas perusahaan Bossdak Sport menggunakan rasio Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE).

1.6 Manfaat Penelitian
Menurut Sugiyono (2020), setiap kajian diharapkan pencapaian manfaat. Manfaat tersebut dapat berupa manfaat teoritis dan praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti serta menjadi sarana untuk merealisasikan ilmu-ilmu manajemen yang telah diperoleh selama perkuliahan, khususnya terkait dengan struktur modal dan profitabilitas perusahaan.
2. Bagi Pemilik Perusahaan Bossdak Sport

Diharapkan capaian penelitian ini dapat memberikan kontribusi sebagai masukan dan gagasan bagi pemilik perusahaan Bossdak Sport dalam mengambil keputusan strategis mengenai struktur modal yang optimal guna meningkatkan profitabilitas perusahaan.
3. Bagi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah
[image: ]Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi atau perbandingan bagi kajian lain yang relevan, serta memperkaya khasanah kajian di bidang manajemen keuangan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Capaian penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan referensi untuk kajian berikutnya yang berkaitan dengan pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas, baik pada perusahaan sejenis maupun dalam konteks industri lainnya.
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